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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Sampah
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik

bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak

udah membusuk
agingk.daun dan lain

alah sampah rumah

industri, kawasan

Sumber sampa

a. Sampah rumah tangga: sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari
dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik

b. Sampah sejenis sampah rumah tangga: sampah yang berasal dari
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial,
fasilitas umum dan/atau fasilitas lainnya.

c. Sampah spesifik:

1) Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun
2) Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun
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3) Sampah yang timbul akibat bencana
4) Bongkaran bangunan
5) Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah
6) Sampah yang timbul secara tidak periodik.
3. Jenis sampah
Sampah dibedakan atas sifat biologisnya sehingga memperoleh

pengelolaan yakni, sampah yang dapat membusuk, seperti (sisa makan,

daun, sampah kebun, pertanian, dan lainnya), sampah yang berupa debu,

A’k{g{ dihasilkan dari bahan-
paikbertupa_proaukesintetik maupun hasil proses
teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah ini merupakan sampah
yang tidak mudah menbusuk seperti, kertas, plastik, logam, karet, abu
gelas, bahan bangunan bekas dan lainnya.
c. Sampah B3 (Bahan berbahaya beracun)
Pada sampah berbahaya atau bahan beracun (B3), sampah ini
terjadi dari zat kimia organik dan nonorganik serta logam-logam berat,
yang umunnya berasal dari buangan industri. Pengelolaan sampah B3

tidak dapat dicampurkan dengan sampah organik dan nonorganik.
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Biasanya ada badan khusus yang dibentuk untuk mengelola
sampah B3 sesuai peraturan berlaku.®
4. Karakteristik Sampah™
Karakteristik sampah terbagi atas beberapa aspek yakni sebagai
berikut :
a. Sampah Basah (Garbage) adalah jenis sampah yang terdiri dari sisa
sisa potongan hewan atau sayur-sayuran hasil dari pengolahan,

pembuatan dan penyediaan makanan yang sebagian besar terdiri dari

|
b. Sampah Kering
tidak da ag,r Mw J
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anusia maupun
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.. bio ..T& 9 ari bangkai binatang

S, dedaun daunan

campuran yang terdiri dari rubbish, garbage, ashes yang berasal dari
daerah perumahan.

f. Bangkai kendaraan (Abandonded vehicles) adalah sampah yang
berasal dari bangkai-bangkai mobil, truk, kereta api.

g. Sampah industri merupakan sampah padat yang berasal dari industri-
industri pengolahan hasil bumi / tumbuh-tumbuhan dan industri lain
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sampah™!
Sampah baik kuantitas maupun kualitasnya sangat dipengaruhi

oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat.

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi sampah antara lain:

a. Jumlah penduduk. Dapat dipahami dengan mudah bahwa semakin
banyak penduduk, semakin banyak pula sampahnya.

b. Keadaan sosial ekonomi. Semakin tinggi keadaan sosial ekonomi
masyarakat, semakin banyak pula jumlah per kapita sampah yang

dibuang tiap harinya.

anUfaktur yang semakin

p,—. penga -‘# & ‘fg

a. Sudah tercakup dalam perencanaan tata ruang kota dan daerah

b. Jenis tanah kedap air

c. Daerah yang tidak produktif untuk pertanian

d. Dapat dipakai minimal untuk 5 — 10 tahun

e. Tidak membahayakan / mencemarkan sumber air.
f. Jarak dari daerah pusat pelayanan maksimal 10 km.
g. Daerah yang bebas banjir.

10
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Metode pembuangan sampah terbagi atas beberapa kategori yakni sebagai
berikut™ :
1) Open Dumping
Open dumping atau pembuangan terbuka merupakan cara
pembuangan sederhana dimana sampah hanya dihamparkan pada
suatu lokasi, dibiarkan terbuka tanpa pengamanan dan ditinggalkan
setelah lokasi tersebut penuh.
Cara ini tidak direkomendasikan lagi mengingat banyaknya

potensi pencemaran lig AR yang dapat ditimbulkannya seperti:

‘ "m an yang kotor.
i r ! «

- Saluran drainase untuk mengendalikan aliran air hujan.

- Saluran pengumpul lindi dan kolam penampungan.
- Pos pengendalian operasional.

- Fasilitas pengendalian gas metan.

- Alat berat.

11
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3) Sanitary Landfill
Sanitary Landfill adalah suatu sistem pengolahan sampah
dengan mengandalkan areal tanah yang terbuka dan luas dengan
membuat lubang bertempat sampah dimasukkan kelubang tersebut
kemudian ditimbun, dipadatkan, diatas timbunan sampah tersebut
ditempatkan sampah lagi kemudian ditimbun kembali sampai
beberapa lapisan yang terakhir di tutup tanah setebal 60 cm atau lebih.

Metode ini merupakan metode standar yang dipakai secara

pai saat ini baru

apabila membuang sampah sembarangan, misalnya di sungai, maka akan
membuat air menjadi kotor dan berbau.

Teknik pengelolaan sampah dapat dimulai dari sumber sampah
sampai pada tempat pembuangan akhir sampah. Tujuan pengelolaan sampah
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta
menjadikan sampah sebagai sumber daya.

12
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Upaya yang dapat ditempuh dalam tujuan pengelolaan sampah:
a. Mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis.
b. Mengolah sampah agar menjadi material yang tidak membahayakan
bagi lingkungan hidup.
Untuk itu manusia sebisa mungkin harus bisa mengurangi penggunaan
sampah yang dihasilkan tidak terlalu banyak dan mengurangi volume
sampah di TPA.

Volume sampah adalah jumlah atau banyaknya sampah yang

dihasilkan oleh manusia padagséiattiddacrah. Data mengenai timbulan sampah

Pemilahan Sampah adalah dari TPSA (tempat atau lahan yang
digunakan untuk membuang dan memusnahkan sampah secara aman dan
menyehatkan) kemudian dilakukan pemilihan sampah berdasarkan keperluan.
Misalnya sampah dipilah-pilah berdasarkan sampah organik dan anorganik
atau dipilah-pilah berdasarkan jenisnya seperti sampah plastik, karton, logam
atau kaca.'*

Pewadahan sampah adalah kegiatan menampung sampah
sementara sebelum sampah dikumpulkan, dipindahkan, diangkut, diolah, dan
dilakukan pemrosesan akhir sampah di TPA®

13
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Syarat Pewadahan Sampah vyaitu :
a. Kedap air dan udara

b. Mudah dibersihkan

c. Harga terjangkau

d. Ringan dan mudah diangkat
e. Bentuk dan warna estetis

f.  Memiliki tutup supaya higienis
g. Mudah diperoleh

Tujuan pewadahangadalah,untuk menghindari terjadinya sampah
kungan dari kesehatan,

engumpulan sampah dan

AN A ?
‘9 ’f« \\..llr.,,/ ,,
\w\ w-r _4

wng' olume sampah

dapat diolahlebih \n ikd ..Ji. , 19 ~ oaw aupun'setelah sampah di
Ly p ’
TPA.® ‘ ( "l ‘“\\ g ) ‘I:I'
Ada beherapa -a\& alam I)enge iR mpah g dikenal dengan
3Rya|tu: RS A

1. Reduce (ment

. SdllDall) be

Reduce gurangi segala sesuatu yang
mengakibatkan sampah. Reduksi atau disebut juga mengurangi sampah
merupakan langkah pertama untuk mencegah penimbulan sampah di TPA.
Menghancurkan sampah menjadi jumlah yang lebih kecil dan hasilnya diolah,
hanya saja biayanya sangat mahal tidak sebanding dengan hasilnya.*?
Reduksi (mengurangi sampah) dapat dilakukan beberapa proses yaitu:
a. Reduksi volume sampah secara mekanik. Dilakukan pemadatan pada
dump truck yang dilengkapi alat pemadat sehingga volume sampah jauh

berkurang dan volume yang diangkut menjadi lebih banyak.'?
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1) Reduksi volume sampah secara pembakaran. Proses ini dapat
dilakukan oleh sekelompok masyarakat dengan catatan memilki ruang
atau area terbuka cukup luas. Pembakaran dilakukan dengan
menggunakan suatu unit instalasi incinerator sederhana. Syaratnya
sampah harus dipisah antara yang dapat terbakar dan tidak dapat
dibakar serta plastik. Plastik jangan ikut dalam proses pembakaran
karena zat yang dihasilkan akan membahayakan kesehatan.'?

2) Reduksi sampah secara kimiawi. Cara ini disebut pyrolysis yaitu
pemanasan tanpa oksigef-pada suatu reaktor. Umumnya zat organik
tidak tahan terh as s lengan pemanasan tanpa oksigen

gbut (kondensasi) menjadi

bk g

lwdalag
w'e

paya:

i
‘ = __‘w
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Sal .* aAStK, 121Sa
¢

dalam {R &

)6
D

Mengurang S

dengan mengurangi pestisida dalam mengatasi masalah hama

pada tumbuhan. Saat ini banyak sekali tanaman organik yang
tidak menggunakan pestisida, tetapi memanfaatkan predator
serangga dan diversifikasi tanaman pada satu wilayah.*?

c. Mengurangi Biaya, dari semua tindakan reduksi harus bisa
berdampak kepada pengurangan biaya. Tidak ada artinya
melakukan reduksi limbah tetapi disisi lain biaya produksi
semakin mahal bahkan menyebabkan overhead yang semakin

besar. Reduksi limbah setidaknya harus berdampak pada efisiensi
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ekonomis, kegiatan bisnis, sekolah, dan yang terpenting adalah
konsumen.*?
2. Reuse (menggunakan kembali)

Reuse (mengunakan kembali) yaitu pemanfaatan kembali sampah
secara lansung tanpa melalui proses daur ulang.*’Contohnya seperti kertas-
kertas berwarna-warni dari majalah bekas dapat dimanfaatkan untuk bungkus
kado yang menarik, pemanfaatan botol bekas untuk dijadikan wadah cairan

misalnya spritus, minyak cat. Menggunakan kembali barang bekas adalah

wujud cinta lingkungan, :w, ny enghlna
' bara ‘ i

,____.-'

beberapa prose yaltSEMARANG

all
nonorga . astlk
O€Ell

atau berulang-ulang.

b. Gunakan kembali wadah atau kemasan yang telah kosong untuk fungsi
yang sama atau fungsi lainnya.

c. Sampah yang dipilih dikelompokkan menurut jenisnya.

d. Lakukan kebersihan sampah.

e. Sampah yang telah dipilih dan dibersihkan kemudian dimanfaatkan
kembali baik untuk fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda.

Pengelolaan sampah dapat menberikan manfaat dan kurugian. Untuk

mengetahui manfaat dan kerugian dari reuse yaitu:2

16
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1) Manfaat penggunaan kembali
- Menghemat gas rumah kaca, menjaga sumber daya alam dan
menghemat energi lebih.
- Mengalihkan unsur beracun seperti timbal, kadmium dan merkuri dari
tempat pembuangan sampah.
- Menghemat bahan mentah dan energi sepanjang barang yang
dipergunakan kembali menggantikan barang baru yang dapat

diproduksi industri.

- Mengurangi kebu
- Dapat memberi

2) Kerugian pen@gut

di proses'kembali menjadnbarang y/ang sa

NN

Mendaur ulang—eha

masih dapat diolah.
Material yang dapat didaur ulang diantaranya:

a. Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, krim kopi baik yang putih bening
maupun yang berwarna terutama gelas atau kaca yang tebal.

b. Kertas, terutama kertas bekas kantor, koran, majalah, dan kardus.

c. Logam bekas wadah minuman ringan, bekas kemasan kue, rangka meja,
besi rangka beton.

d. Plastik bekas wadah sampo, air mineral, jeringen, ember.

17
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Pengelolaan sampah secara daur ulang merupakan salah satu cara
yang efektif, dengan syarat sampah yang digunakan adalah sampah yang
dapat didaur ulang, memiliki nilai ekonomi yang tinggi, tidak
mengunakan jenis kertas berlapis minyak atau plastik, untuk sampah
nonorganik dilakukan proses pembersihan terlebih dahulu sebelum
didaur ulang, dan pemilihan / pengelompokkan sampah menurut jenis

sampah. Mengelola sampah dengan cararecycling dapat dilakukan oleh

siapa saja, kapan saja (setiap hari), di mana saja, dan tanpa biaya.

Pengomposan dilakukan untuk sampah organik, kegiatan ini dilakukan
secara terbuka (aerob) mapun tertutup (anaerob).*?

Material yang dapat yang dapat dijadikan kompos yaitu bahan-
bahan organik padat misalnya limbah organik rumah tangga, sampah-
sampah organik pasar / kota, kotoran / limbah peternakan, limbah-limbah
pertanian, limbah-limbah agroindustri. Bahan organik yang sulit dan tidak
diikutkan dalam proses composting karena tidak mudah menbususk atau
mengandung bahan kimiawi yang menggangu proses dekomposisi sebagi
berikut:

18
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5 e

6)

fsyaratai*kOnipoes adaleh e

Plastik, kaca, logam, kayu keras atau kayu yang mengandung bahan
Kimia.

Daging, tulang, duri ikan, kulit kerang, kulit telur, dll.

Produk-produk yang berasal dari susu.

Sisa makanan berlemak.

Rumput liar atau sayuran yang mengandung biji bakal tumbuh, bila
tetap akan dipakai maka biji-bijian ini harus dimatikan dulu dengan

membungkus dengan plastik hitam/kresek dan dijemur diterik

ﬁg .ﬁj,ﬁ:- ng roll .‘

'l;/ 9
ulfy LA
MW AW S5,

Be?r "1,,'.',6 it ? f_!/' «

=\ B A
Berpa i

anik, logam berat,

PR,
: knya ﬂm&

ansam <tirang.dari

blogis antara 45-55
pai lebih dari 66 C.

akan berubah menjadi amoniak.
Kelembaban optimal 50-55%.
Mengolah sampah menjadi kompos (pupuk organik) dapat dilakukan
dengan berbagai cara, mulai yang sederhana hingga memerlukan
mesin (skala industri atau komersial). Proses pembuatan kompos perlu
disiapkan lahan yang relatif luas untuk proses penempatan pertama
dan proses pembalikan.

Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan

kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan
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tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. Tanaman yang
dipupuk dengan kompos juga cenderung lebih baik kualitasnya
daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk Kimia, seperti
menjadikan hasil panen lebih tahan disimpan, lebih berat, lebih segar,
dan lebih enak.

Kompos memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari beberapa
aspek:

b. Aspek Lingkungan

et

Men \ni%& kapasitas pefif apanai
eni ivitas ‘&'
gKatkart aktiyitas Tikrooa tanah.

SR ARG

- Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman

Volume sampah adalah jumlah atau banyaknya sampah yang dihasilkan oleh
manusia pada suatu daerah. Data mengenai timbulan sampah ini sangat
diperlukan untuk desain sistem pengelolaan persampahan, seleksi jenis/tipe
peralatan untuk transportasi sampah dan desain TPA. Untuk penentuan
volume sampah ini dapat digunakan satuan volume dan satuan berat.'

Pemilahan Sampah adalah dari TPSA (tempat atau lahan yang digunakan
untuk membuang dan memusnahkan sampah secara aman dan menyehatkan)

kemudian dilakukan pemilihan sampah berdasarkan keperluan. Misalnya
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sampah dipilah-pilah berdasarkan sampah organik dan anorganik atau
dipilah-pilah berdasarkan jenisnya seperti sampah plastik, karton, logam atau
kaca.™*

7. Pewadahan sampah adalah kegiatan menampung sampah sementara sebelum
sampah dikumpulkan, dipindahkan, diangkut, diolah, dan dilakukan
pemrosesan akhir sampah di TPA®
Syarat Pewadahan Sampah yaitu :

a. Kedap air dan udara

Mudah dibersihkan

Harga terjangkau

\engurafigi volume sampah

s o
kebersYen cah YCketikaZ AT __.."3’ umy
tidak m - k‘\.\x TR &

setelah sampah @
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B. Kerangka Teori

Sampah Organik

Sampah Anorganik

Sampah B3

Penyuluhan

A 4

A4

Volume Sampah

Kepadatan Hunian

Pengetahuan

http://repository.unimus.ac.id

A

Pelatihan

Pendidikan

etersediaan Tempat

Ketrampilan
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C. Kerangka Konsep

Sampah Organik Sampah Anorganik

Sampah B3

A\ 4
Volume Sampah

Variabel yang diteliti
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